
 

 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Saat ini, manusia hidup pada era dimana tingkat kerusakan         

lingkungan yang mengkhawatirkan. Menurut ​sciencenews.org pada tahun       

2019, kondisi lingkungan semakin hari kian parah, sehingga secara         

langsung dapat membahayakan kehidupan manusia.  

Menurut elaborasi data oleh PBB, Departemen Bagian Ekonomi        

dan Sosial, Divisi Kependudukan, tingkat pertumbuhan manusia secara        

tahunan mencapai puncaknya pada akhir tahun 1960-an, yaitu sekitar 2%.          

Tingkat kenaikan populasi hampir setengahnya sejak saat itu, dan akan          

terus menurun di tahun-tahun mendatang. Namun populasi dunia menjadi         

meningkat dua kali lipat (100%) dalam 40 tahun dari 1959 (3 miliar)            

menjadi 1999 (6 miliar). Diperkirakan bahwa dibutuhkan waktu hampir 40          

tahun untuk meningkat 50% menjadi 9 miliar pada tahun 2037. Proyeksi           

populasi dunia terbaru menunjukkan bahwa populasi dunia akan mencapai         

10 miliar orang pada tahun 2057.  

Populasi manusia pada 1 Juli 2019 telah mencapai angka         

7.713.468.100 ​dan terus bertambah, sebagaimana dikutip dari PBB,        

Departemen Bagian Ekonomi dan Sosial, Divisi Kependudukan. Dengan        

jumlah populasi manusia yang semakin hari semakin meningkat dan         

bertumbuh dengan pesat, perlu disadari sumber daya yang dimiliki         
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semakin menurun. Baik itu hewan dan tanaman tertentu yang sedang          

mengalami kepunahan, perikanan menurun, suplai air bersih berkurang,        

ataupun lain sebagainya. Termasuk berkurangnya sumber-sumber pangan. 

Dengan sumber daya yang semakin langka, pemborosan makanan        

adalah suatu hal yang harus dihindari. Sisa makanan harus diminimalkan          

dengan berbagai cara pemanfaatan untuk menghindari pemborosan dalam        

hal kehilangan makanan (​food loss) ​dan makanan sisa (​food waste​).  

Menurut FAO pada tahun 2011, kehilangan makanan terutama        

disebabkan oleh tidak berfungsinya sistem produksi dan pasokan makanan,         

baik selama tahap penanaman, pemanenan, pengolahan, pelestarian, dan        

transformasi pertanian. Hal ini dapat disebabkan oleh keterbatasan        

manajerial dan teknis, seperti kurangnya fasilitas penyimpanan yang tepat,         

rantai dingin, praktik penanganan makanan yang tepat, infrastruktur,        

pengemasan, atau sistem pemasaran yang efisien. Sedangkan makanan sisa         

sendiri mengacu pada penghapusan rantai pasokan makanan yang masih         

dapat dikonsumsi manusia. Hal ini dapat terjadi dengan di sengaja (dengan           

pilihan) atau setelah makanan rusak atau kadaluarsa karena manajemen         

stok yang buruk atau terabaikan. Kehilangan makanan yang terjadi pada          

akhir rantai makanan disebut "sisa makanan" (​food waste​), yang         

berhubungan dengan perilaku penjual dan/atau konsumen.  

Menurut Organisasi Pangan dan Pertanian PBB (FAO) pada tahun         

2013, pengertian makanan sisa adalah: 
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“anything ​includes any healthy or edible substance that – instead of being            

destined for human consumption – is wasted, lost, degraded, or consumed by            

parasites at every stage of the food supply chain.” 

Sisa makanan mengacu pada makanan apa pun yang dibuang         

meskipun masih sesuai untuk konsumsi manusia, apakah itu disimpan di          

luar tanggal kedaluwarsa atau dibiarkan rusak (​Food and Agriculture         

Organization of the United Nations​, 2013). Sebagian makanan dapat         

terbuang dalam proses pengolahannya, entah itu teknik memotong, dan         

lain sebagainya sampai tahap sesudah manusia mengkonsumsi makanan        

tersebut. 

Secara distribusi geografis, negara-negara berkembang lebih      

banyak membuang makanan. Berdasarkan data dari Organisasi Pangan        

Dunia PBB (FAO) pada tahun 2013, dinyatakan bahwa sekitar 33% hingga           

50% makanan yang telah diproduksi, tidak dikonsumsi dengan sepatutnya.         

Menurut FAO, diperkirakan 1,3 triliun ton atau sepertiga dari semua          

makanan yang diproduksi hilang atau terbuang sia-sia setiap tahunnya di          

seluruh dunia dengan pembagian: tingkat kehilangan saat produksi adalah         

10%, saat tahap pengolahan 1%, saat pemasaran 6%, serta sisanya hilang           

dalam tahap konsumsi. ​Dari semua makanan yang diproduksi di seluruh          

dunia setiap tahun, sekitar sepertiga, atau 1,3 miliar ton, dibuang menjadi           

limbah (Gustavsson et al., 2011; Organisasi Pangan dan Pertanian PBB,          

2013). 

Di Indonesia sendiri, tanpa disadari isu makanan sisa menjadi         

sangat besar. Berdasarkan Kepala Perwakilan Badan Pangan PBB (FAO),         
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Mark Smulders, dari sekitar 1,3 triliun ton makanan yang hilang atau           

terbuang itu, Indonesia menyumbangkan sekitar ​13 juta ton limbah         

makanan (​food loss dan ​food waste​). Selanjutnya, sebagaimana dikutip dari          

data oleh ​Economist Intelligence Unit (EIU) pada tahun 2016, Indonesia          

menempati posisi nomor dua penghasil limbah makanan terbanyak di         

dunia setelah Saudi Arabia. Tabel berikut ini menunjukkan bahwa         

Indonesia merupakan penghasil limbah makanan terbesar kedua di dunia.  

TABEL 1 
Penghasil Limbah Makanan Terbesar di Dunia  

(per orang per tahun) 
 

No. Negara Berat (kg) 

1. Saudi Arabia 427 

2. Indonesia 300 

3. Amerika Serikat 277 

4. Uni Emirat Arab 196 

         Sumber: ​Economist Intelligence Unit​ (EIU), 2016 
 

Berdasarkan Tabel 1, Indonesia menyumbangkan dengan estimasi       

300 kg dalam limbah makanan (​food loss ​dan ​food waste​) per orang per             

tahunnya. Dalam data tersebut dikatakan bahwa penyebab utama yang         

membuat jumlah produksi limbah makanan yang tinggi adalah pola         

konsumsi makanan masyarakatnya yang kurang baik.  

Pada periode Januari-Oktober 2016, impor sisa limbah makanan di         

Indonesia telah mencapai USD 2 miliar atau kurang lebih Rp. 27 triliun            

(Republika, 2016). Jadi apabila bahan pangan dan makanan yang terbuang          

tersebut didistribusikan dengan baik dan benar, hal itu dapat mengatasi          
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masalah kelaparan yang ada dan tentunya juga dapat menghemat lebih dari           

Rp. 27 triliun yang digunakan Indonesia untuk mengimpor limbah         

makanan luar negeri untuk keperluan seperti makanan atau asupan ternak.  

Ketersediaan pangan di masa depan merupakan salah satu isu         

penting bagi generasi yang akan datang, salah satunya ialah Generasi Z.           

Generasi Z disebut juga sebagai ​iGeneration atau generasi internet         

(Codrington & Grant-Marshall, 2004). Mereka adalah generasi yang lahir         

dalam kurun waktu tahun 1995 sampai 2010. Generasi Z ini adalah           

generasi produktif pada saat ini yang nantinya akan menjadi penerus dan           

yang akan hidup serta mengalami berbagai isu kerusakan lingkungan.  

Pada tahun 2015, ​Forbes Magazine membuat survei mengenai 49         

ribu anak-anak yang termasuk ke dalam generasi Z yang berada di           

Amerika Utara dan Selatan, Afrika, Eropa, Asia dan Timur Tengah. Dari           

hasil survei tersebut dikatakan bahwa generasi ini adalah generasi global          

pertama yang visibel. Mereka kenal betul dengan teknologi serta besar di           

lingkungan yang tidak tentu dan elusif yang membuat pandangan mereka          

tentang pekerjaan, belajar dan dunia menjadi agak berbeda. Tingkat         

kesadaran dan kepedulian generasi Z terhadap masalah makanan sisa         

sangat perlu ditingkatkan guna memperbaiki kelangsungan hidup manusia        

dan dunia saat ini.  

Dari uraian diatas, penelitian ini akan mengeksplorasi tingkat        

kesadaran Generasi Z terhadap makanan sisa di Indonesia, khususnya di          

wilayah Tangerang dan sekitarnya. Populasi Generasi Z di wilayah         
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Tangerang dan sekitarnya diperkirakan berjumlah 514.968 orang (Badan        

Pusat Statistik, 2018). Untuk mengetahui pengetahuan Generasi Z di         

wilayah Tangerang dan sekitarnya mengenai isu makanan sisa, peneliti         

melakukan pra-survei. Menurut pra-survei yang telah dilakukan, terdapat        

75 respon dengan profil responden sebagai berikut. 

TABEL 2 
Profil Responden Pra-Survei 

 
No. Umur Jumlah Persentase (%) 

1. 16-18 31 41,3 

2. 19-21 30 40 

3. 22-24 14 18,7 

 

Selanjutnya, hasil pra-survei yang dilakukan adalah sebagai       

berikut. 

TABEL 3 
Hasil Pra-Survei 

 
No. Apakah Anda mengetahui 

isu tentang makanan sisa? 
Jumlah Persentase (%) 

1. Ya 31` 41,3 

2. Tidak 44 58,7 

 

Berdasarkan Tabel 3, sebagian besar dari responden yang        

mengikuti pra-survei menjawab bahwa mereka tidak mengetahui isu        

makanan sisa yang terjadi saat ini (58,7%). Sedangkan sisanya menjawab          

telah mengetahui isu tersebut (41,3%).  
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Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan gambaran       

bagaimana hubungan antara isu mengenai makanan sisa dengan generasi         

Z, faktor-faktor yang mempengaruhi hal tersebut, serta ​dapat membangun         

kesadaran dan kepedulian masyarakat Indonesia, khususnya di wilayah        

Tangerang dan sekitarnya, yang meliputi antara lain daerah Gading         

Serpong, Karawaci, dan BSD mengenai masalah makanan sisa. 

 

B. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah merupakan ruang lingkup yang terdapat di        

dalam suatu masalah atau upaya yang digunakan untuk melakukan         

pembatasan terhadap pokok-pokok masalah yang diteliti agar tidak        

menyebar ke masalah yang lainnya sehingga penelitian akan menjadi lebih          

tepat dan terarah sehingga tujuan penelitian yang dilakukan dapat tercapai.          

Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini, tim peneliti hanya berfokus kepada tingkat         

kesadaran dan kepedulian Generasi Z di wilayah Tangerang dan         

sekitarnya, yang meliputi antara lain daerah Gading Serpong,        

Karawaci, dan BSD terhadap masalah makanan sisa yang ada saat          

ini. 

2. Penelitian ini berfokus kepada perilaku konsumen terhadap makanan        

sisa. 

3. Penelitian ini memperhitungkan latar belakang budaya dan       

pendidikan responden terhadap makanan sisa. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah tertulis, tim peneliti        

merumuskan pokok permasalahan yang ingin diteliti, diantaranya adalah        

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah persepsi Generasi Z terhadap masalah makanan sisa        

yang ada pada saat ini? 

2. Bagaimanakah kesadaran Generasi Z terhadap masalah makanan       

sisa yang ada pada saat ini? 

3. Langkah-langkah apakah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan       

kesadaran Generasi Z dalam upaya mengurangi masalah makanan        

sisa? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Pembuatan penelitian ini memiliki beberapa tujuan, antara lain        

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui persepsi Generasi Z terhadap masalah makanan sisa        

yang ada pada saat ini. 

2. Mengetahui kesadaran Generasi Z terhadap masalah makanan sisa        

yang ada pada saat ini. 

3. Mengetahui langkah-langkah apakah yang dapat dilakukan untuk       

meningkatkan kesadaran Generasi Z dalam upaya mengurangi       

masalah makanan sisa. 
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E. Manfaat Penelitian 

Pembuatan penelitian ini memiliki manfaat untuk beberapa       

lingkup, antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi Industri Perhotelan (​Hospitality​) 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu industri ​Hospitality       

untuk mengurangi makanan sisa yang dihasilkan oleh konsumen,        

serta dapat membantu dan memberikan solusi untuk khususnya        

dunia perhotelan terhadap makanan sisa yang dihasilkan oleh tamu.  

2. Manfaat bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan untuk dapat melanjutkan studi berikutnya        

mengenai masalah makanan sisa dan dapat meningkatkan tingkat        

kesadaran dan kepedulian para pelajar mengenai pentingnya       

menanggulangi dan mengendalikan limbah makanan (​food loss ​dan        

food waste​) di Indonesia, khususnya di wilayah Tangerang dan         

sekitarnya.  

3. Manfaat bagi Generasi Z  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk menciptakan dan        

meningkatkan kesadaran dan kepedulian bagi Generasi Z mengenai        

masalah makanan sisa yang dapat dihasilkan mulai dari saat tahap          

pengelolaannya, persiapannya sampai dalam tahap     

pengkonsumsian makanan itu sendiri. Selain itu, diharapkan juga        

dapat menambahkan pengetahuan, rekognisi serta memajukan      
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pemikiran mengenai pentingnya masalah makanan sisa yang ada di         

dunia, khususnya di wilayah Tangerang dan sekitarnya pada saat         

ini.  

4. Manfaat bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu tim peneliti dalam        

menerapkan sebagian teori dasar yang telah diajarkan pada masa         

pembelajaran di Fakultas Pariwisata Universitas Pelita Harapan.       

Bersama dengan itu, penelitian ini juga diharapkan untuk dapat         

lebih meluaskan pemahaman dan wawasan penulis tentang masalah        

makanan sisa, sehingga penelitian ini dapat berguna dalam upaya         

untuk mendukung kemajuan pengelolaan makanan sisa yang baik        

dan benar.  

 

F. Sistematika Penulisan 

1. BAB I/PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang penjelasan latar belakang mengenai        

penelitian yang dilakukan, batasan dan rumusan masalah, tujuan        

dan manfaat penelitian, akademisi dan penulis serta sistematika        

penulisan penelitian yang diteliti. 

2. BAB II/TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan tentang teori yang berupa penjelasan mengenai         

pengertian dan definisi, jenis-jenis dan prinsip dasar, ​dalam bentuk         
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review literatur atau hasil penelitian yang pernah dilakukan        

sebelumnya, yang relevan dalam pokok permasalahan penelitian.  

3. BAB III/METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang langkah sistematik yang dilakukan untuk         

mencapai tujuan dari topik bahasan penelitian, mencakup       

pendekatan yang digunakan untuk meneliti, metode dan       

instrumen/alat pengambilan dan penentuan sampel, pengukuran      

variabel dan metode analisis data dalam penelitian. 

4. BAB IV/HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang ​paparan deskripsi tentang hasil-hasil        

penelitian yang dilakukan dan diteliti, proses dan sekaligus hasil         

dari analisis penelitian tersebut. 

5. BAB V/SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan atas permasalahan yang        

dirumuskan dalam penelitian dengan relevansi atau hubungannya       

dengan latar belakang dan tujuan penelitian, serta saran dari hasil          

penelitian. 
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